BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
yang pertama Taman Laut Bolsel ini telah ditemukan sejak tahun 2013 sekaligus
pengelolaannya, Taman laut Bolsel memiliki potensi yang sangat baik untuk
dikembangkan, namun upaya itu belum optimal karena banyak menemui kendala,
tetapi pemerintah itu sendiri telah melakukan berbagai upaya dan kegiatan salah
satunya melakukan kegiatan-kegiatan wisata bahari yang dapat menarik banyak
wisatawan, dan juga sebagai salah satu sarana promosi, menjaga dan melestarikan
kehidupan flora dan fauna terutama dibeberapa spot diving yang masih benar-benar
memiliki jenis-jenis terumbu karang yang sudah tidak ada di tempat lain dengan
bekerja sama dan membentuk kelompok-kelompok seperti kelompok Bolsel Diving
Club, mengajak masyarakat untuk bekerja sama dalam mengelola dan
mengembangkan destinasi wisata ini agar masyarakat dapat merasakan dampak
terutama dari segi ekonomi dengan cara membentuk kelompok-kelompok kerja serta
kelompok-kelompok kreatif dan pemerintah memberikan bantunan berupa dana untuk
pengadaan alat-alat seperti pembangunan  pondok-pondok beristirahat, tempat
makan, tempat dan alat-alat untuk membuat cindera mata khas daerah serta perahu-
perahu yang tentunya akan dipakai oleh wisatawan untuk meikmati keindahan laut
dan perahu khusus untuk menuju spot diving, melakukan hal-hal yang tentunya

sangat dapat menarik wisatawan untuk berkunjung meski dengan jarak yang jauh,



misalnya melakukan kegiatan lomba-lomba tentang wisata bahari yang berhadiah
jutaan rupiah, biaya transportasi dan akomodasi yang ditanggung oleh pemerintah.
Dari situlah banyak wisatawan yang tertarik untuk berkunjung, selain itu bisa

dijadikan sebagai sarana promosi .

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka peneliti mencoba memberikan
saran-saran mengenai upaya pemerintah dalam mengembangkan taman laut, yang
pertama :

1. Pemeliharaan lingkungan pesisir pantai, laut dan terumbu karang
dilakukan secara rutin dan retribusi yang masuk baik pemerintah maupun
masyarakat harus digunakan dan dikelola dengan sebaik-baiknya agar
keindahan, kebersihan dan kehidupan terumbu karang akan tetap terjaga.

2. Sistem promosi yang baik lebih dimaksimalkan lagi agar lebih banyak
yang mengenal destinasi wisata di Bolaang Mongondow Selatan.

3. Lebih meningkatkan pengadaan fasilitas seperti wahana bermain di air,
alat-alat snorkeling, alat-alat diving, pondok beristirahat, serta tempat
bilas.

4. Akses jalan menuju destinasi lebih dipermudah dan kondisi jalan menuju
destinasi agar lebih diperbaiki.

5. Tata kelola organisasi wisata taman laut perlu dibudayakan.
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